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ABDIEVAN VARID NAJIB. 23010112140123. Pengaruh Tepung Daun 
Kayambang (Salvinia molesta) dalam Ransum terhadap Performans Produksi 
Telur Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) (Pembimbing: SRI KISMIATI 
dan WARSONO SARENGAT). 
  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung daun Kayambang 
(Salvinia molesta) dalam ransum terhadap performans produksi telur burung 
puyuh (Coturnix coturnix japonica) meliputi berat telur, produktivitas telur (quail 
day production), konsumsi ransum, konversi ransum. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan November 2015 sampai Januari 2016 di Kandang Non Ruminansia 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang. 
Ternak yang digunakan dalam penelitian adalah puyuh petelur sebanyak 
200 ekor umur 6 minggu dengan rerata bobot badan 114,86 ± 2,69 g dengan CV = 
2,34% yang diperoleh dari Gayatri Poultry Shop di Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali. Bahan pakan yang digunakan adalah jagung kuning, bekatul, bungkil 
kedelai, poultry meat meal (PMM), meat bone meal (MBM), tepung daun 
Kayambang (Salvinia molesta), mono-calcium phosphate (MCP), CaCO3 dan 
premix. Kayambang (Salvinia molesta) diperoleh dari Rawa Pening, Ambarawa. 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 
5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 10 ekor. Perlakuan yang diterapkan adalah 
T0 = ransum tanpa tepung daun Kayambang (tanpa perlakuan), T1 = ransum 
dengan tepung daun Kayambang 2,5%, T2 = ransum dengan tepung daun 
Kayambang 5% dan T3 = ransum dengan tepung daun Kayambang 7,5%. 
Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, berat telur, produksi telur 
(QDP) dan konversi ransum.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransum dengan tepung daun 
Kayambang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum T0 
sampai T3 berturut-turut 18,46; 18,19; 18,40 dan 18,28 g/ekor/hari dan berat telur 
T0 sampai T3 berturut-turut 9,53; 9,63; 9,72 dan 9,64 g/ekor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ransum dengan tepung daun Kayambang berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap produksi telur T0 sampai T3 berturut-turut 60,2; 55,2; 46,0; 
41,6 % dan berpengaruh nyata terhadap konversi ransum T0 sampai T3 berturut-
turut 3,83; 4,37; 5,42; 6,91 %. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tepung daun 
Kayambang (Salvinia molesta) dapat digunakan sebanyak 2,5% dalam ransum 




Puyuh merupakan salah satu unggas andalan dalam menopang kebutuhan 
protein hewani rakyat Indonesia. Puyuh umumnya dibudidayakan untuk diambil 
telurnya. Produktivitas puyuh yang tinggi, pemeliharaan yang mudah, konsumsi 
pakan puyuh yang lebih kecil dibanding unggas lain dan investasi awal dalam 
beternak yang relatif kecil menjadi pemicu meningkatnya kegiatan beternak 
puyuh di Indonesia. Pengembangan usaha peternakan burung puyuh di Indonesia 
mengalami beberapa kendala, salah satu kendala adalah penyediaan pakan 
berkualitas baik.  Penyediaan pakan yang berkualitas baik juga terkendala pada 
tingginya biaya pakan karena biaya pakan mencapai 60 - 70% dari total biaya 
produksi. Guna menekan biaya produksi, perlu dilakukan usaha untuk mencari 
sumber baku yang lebih murah, bernilai gizi tinggi dan tidak membahayakan 
ternak. Salah satu cara untuk menekan biaya produksi dengan memanfaatkan 
limbah pertanian, yaitu Kayambang (Salvinia molesta).  
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